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ABSTRACT

In the current era of revolution, the world of education is required to follow technological developments
and utilize them to facilitate the learning process. However, currently in designing learning, many
teachers still only use teaching modules in the form of printouts on paper so that learning activities are
very monotonous and less interesting. The purpose of this research is to produce a digital teaching
module product in the form of flipbook which focuses on learning science materials on the state of
matter and its changes which can help the success of the learning process through more interesting
and easy-to-understand learning. The type of research conducted is development research
(Research and Development) using the ADDIE model which consists of 5 stages, namely analysis,
design, development, implementation and evaluation. The data collection methods used were
questionnaires, sheets pretest and posttest, and observation sheets. The results of this study indicate
that the digital teaching module that has been developed is very valid with a validation percentage of
96% and 88% by the validator, very practical with a percentage of 96%, very effective with a
percentage of 92% for the student response questionnaire, 99% for the teacher activity observation
sheet and 96% for the student activity observation sheet, and can improve students' understanding of
concepts in learning with an N-Gain value between 0.4-1 which indicates medium and high criteria
results. This is shown by the positive response and increased understanding of students' concepts
related to the science material being studied.
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ABSTRAK

Pada era revolusi saat ini, dunia pendidikan dituntut untuk mengikuti perkembangan teknologi dan
memanfaatkannya untuk memperlancar proses pembelajaran. Namun saat ini dalam merancang
pembelajaran masih banyak guru yang hanya menggunakan modul ajar dalam bentuk yang di print
out saja pada kertas sehingga kegiatan pembelajaran sangat monoton dan kurang menarik. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan sebuah produk modul ajar digital berbentuk
flipbook yang berfokus pada pembelajaran IPAS materi wujud zat dan perubahannya yang dapat
membantu keberhasilan proses pembelajaran melalui pembelajaran yang lebih menarik dan mudah
untuk dipahami. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembanagan (Research and
Development) dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu analysis, design,
development, implementation dan evaluation. Metode pengumpulan data yang digunakan berupa
angket, lembar pretest dan posttest, dan lembar observasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa modul ajar digital yang telah dikembangkan sudah sangat valid dengan perolehan persentase
validasi sebesar 96% dan 88% oleh validator, sangat praktis dengan perolehan persentase sebesar
96%, sangat efektif dengan perolehan persentase sebesar 92% untuk angket respon peserta didik,
99% untuk lembar observasi kegiatan guru dan 96% untuk lembar observasi kegiatan siswa, dan
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dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran dengan perolehan nilai N-Gain
diantara 0,4-1 yang menunjukkan hasil kriteria sedang dan tinggi. Hal ini ditunjukkan dari respon
positif dan peningkatan pemahaman konsep siswa terkait materi IPAS yang dipelajari.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor utama
yang mempengaruhi perkembangan dan
kemajuan suatu bangsa. Pengembnagan
pendidikan harus mampu mengikuti dan
selaras dengan dengan perkembangan
zaman (1). Revolusi industri 4.0 adalah era
yang menjadikan teknologi digital sebagai
poin utama dalam aktivitas yang dilakukan
manusia, termasuk pendidikan (2). Dalam
revolusi industri 4.0 sektor pendidikan perlu
tetap menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi serta mengikuti kemajuan tekno-
logi sebagai alat canggih untuk meningkat-
kan proses pembelajaran(3). Oleh karenaitu
sudah seharusnya setiap pembelajaran di
kelas untuk dipadukan dengan pemanfaatan
teknologi, salah satunya seperti pembelaja-
ran IPAS.

Pembelajaran IPAS adalah mata
pelajaran yang dikembangkan dalam kuri-
kulum saat ini yang menggabungkan studi
sosial (IPS) dan sains (IPA) (4). limu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah
studi tentang obek tidak hidup dan makhluk
hidup di alam semesta, serta interaksi
mereka dan juga mengkaji bahwa sebagai
makhluk sosial, manusia berinteraksi
dengan lingkungan mereka (5). Konsep
IPAS tidak telepas dari pengembangan rasa

ingin tahu, kemampuan penelitian, berpar-
tisipasi secara aktif, dan memperoleh
pengetahuan dan pemahaman terhadap
suatu konsep. Dengan demikian, siswa
menjadi subjek pembelajaran sekaligus
objek pembelajaran.

Oleh karena itu, proses pengajaran
harus direncanakan dan dipersiapkan
dengan cermat oleh pendidik agar dapat
mendukung perkembangan pemahaman
dan kemampuan pengolahan siswa(6). Para
pendidik sepakat bahwa perencanaan yang
dibutuhkan untuk pengajaran IPAS mirip
dengan yang diperlukan untuk bentuk
pengajaran lainnya. Persiapan ini mencakup
pembuatan bahan ajar, konten, media,
modul ajar, rubric penilaian, alat evaluasi,
dan persiapan pribadi(7).

Seperti yang diketahui, dalam sebuah
proses pembelajaran tidak lepas dari
sebuah perencanaan, salah satu diantara-
nya yaitu guru perlu merancang modul ajar
yang berperan sebagai petunjuk arah dalam
proses pembelajaran (8). Modul ajar adalah
sebuah alat pembelajaran berbasis pada
kurikulum atau desain pembelajaran, yang
berperan untuk standar kompetensi yang
ditetapkan. Fungsi utama dari modul ajar
adalah untuk membantu pendidik dalm
menciptakan pembelajaran. Ketika proses



pembelajaran tidak didukung oleh perenca-
naan modul ajar yang efektif, peserta didik
tidak akan menerima pembelajaran secara
sistematis, yang berarti bahwa pembelaja-
ran tidak akan seimbang antara guru dan
siswa(9).

Hasil kajian awal ditemukan ketika
pembelajaran IPAS beberapa peserta didik
masih belum mampu memahami dengan
baik konsep dari materi wujud zat dan
perubahannya. Hal ini berdampak pada
kemampuan peserta didik, dimana ketika
diberikan contoh dari perubahan wujud
suatu zat, peserta didik masih salah dalam
menjawab karena tertukar antara konsep
dari perubahan wujud zat yang satu dan
yang lainnya.

Permasalahan dalam pemahaman
konsep yang dialami oleh peserta didik ini
perlu untuk diatasi karena pemahaman
konsep merupakan sebuah kunci dari
pembelajaran, salah satu yang menjadi
tujuan penting dalam pembelajaran adalah
membantu peserta didik untuk memahami
konsep utama pada suatu objek. Peserta
didik mungkin akan kesulitan menjawab
pertanyaan jika mereka tidak memahami
konsep (10). Solusi untuk mengatasi
permasalahan dalam pembelajaran yang
dialami oleh peserta didik ini, peneliti tertarik
untuk mengembangkan sebuah modul ajar
digital.

Modul ajar digital adalah sebuah
perangkat pembelajaran elektronik yang
bisa dibagi ke dalam unit-unit pembelajaran
tertentu dan digunakan secara sistematis.
Salah satu keuntungan dari menggunakan
modul ajar digital adalah materi dan juga
latihan yang disajikan dapat dilengkapi tidak
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hanya dengan menggunakan teks, tetapi
juga dapat menambahkan gambar dan juga
video yang dapat mendukung kegiatan
pembelajaran (11). Selama pembelajaran,
modul ajar digital dapat meningkatkan
interaksi siswa. Modul ajar digital menawar-
kan pendekatan yang berbeda bagi pendidik
untuk menyampaikan pengetahuan tentang
materi pelajaran dan terlibat dalam peneli-
tian bersama siswa yang dapat meningkat-
kan pemahaman mereka (12). Hal ini sesuai
dengan penelitian sejenis yang pernah
dilakukan sebelumnya oleh Patmaniar dkk,
dimana modul ajar digital yang dikembang-
kan bertujuan untuk membangkitkan minat
peserta didik dalam belajar dan memper-
mudah untuk memahami konsep. Modul ajar
digital yang dihasilkan dinyatakan dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa
(13). Dalam penelitian ini modul ajar digital
yang akan dikembangkan berbentuk
flipbook.

Flipbook merupakan program yang
dapat mengubah tampilan dari file PDF dan
gambar menjadi tampilan yang lebih
menarik (14). Pengembangan modul ajar
digital dengan berbentuk flipbook ini
dikarenakan, flipbook adalah program peng-
editan yang menawarkan sejumlah manfaat,
termasuk kemampuan untuk menambahkan
gambar, audio, dan video, serta hyperlink
untuk melengkapi halaman yang tersedia.
Halaman-halaman ini dapat dibolak-balik,
persis dengan buku cetak pada umumnya.
Menurut Hayati, penggunaan flipbook dapat
membantu siswa lebih memahami konsep-
konsep yang berkaitan dengan materi yang
dijelaskan oleh pendidik selama kegiatan
belajar, juga dapat membantu siswa menjadi
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lebih termotivasi dan mengembangkan
keterampilan berpikir kreatif yang pada
akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar
(15).

Adapun yang menjadi kebaruan dalam
penelitian ini adalah modul ajar digital yang
dikembangkan berbentuk flipbook dan
berfokus pada pembelajaran IPAS materi
wujud zat dan perubahannya. Dengan
mengkaji permasalahan diatas peneliti
tertarik mengembangkan modul ajar digital
yang bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman konsep IPAS pada siswa kelas
IV SD.

METODE PENELITIAN

Metode pada penelitian ini yaitu
penelitian yang dikenal sebagai penelitian
pengembangan, atau R&D (Research and
Development) (16). Dalam penelitian ini
digunakan jenis penelitian model ADDIE.
Fase-Fase dari pengembangan model
ADDIE adalah sebagai berikut:

Tahap Analisis

Fase ini adalah fase awal saat meng-
gunakan Model ADDIE untuk mengembang-
kan suatu produk, ini adalah langkah
pertama yang diselesaikan. Peneliti merujuk
pada kebutuhan dan kurikulum pada tingkat
analisisini.

Tahap Desain

Pembuatan, pengumpulan, dan
desain modul ajar digital adalah beberapa
tugas yang diselesaikan selama fase desain
ini. Menyiapkan buku referensi yang ber-
kaitan dengan materi dan mengorganisir
desain modul ajar digital, termasuk

membuat draf modul ajar digital, adalah
beberapatugas yang harus diselesaikan.

Tahap Pengembangan

Pada tahapan ini desain modul ajar
digital yang telah dirancang pada tahapan
sebelumnya sudah siap untuk dikembang-
kan. Pada tahapan ini juga dilakukan uiji
kelayakan oleh ahli program, sehingga
modul ajar digital yang dikembangkan dapat
teruji kelayakannya yang kemudian baru
dapat diimplementasikan. Uji kelayakan ini
dilakukan oleh validator materi dan media.

Tahap Implementasi

Langkah keempat ini melibatkan
pengujian modul ajar digital yang telah
dikembangkan, peneliti akan mengajar
materi wujud zat dan perubahannya dengan
menggunakan modul ajar yang telah
dihasilkan yaitu modul ajar digital.

Tahap Evaluasi

Ini adalah fase terakhir dalam model
ADDIE. Pada tahap ini, hasil dibandingkan
dengan tujuan yang perlu dicapai. Oleh
karena itu, berdasarkan temuan keseluru-
han yang didapat, hasil yang dicapai pada
tahap ini dapat menjadi referensi untuk revisi
dansaran(17).

Subjek pada penelitian ini yaitu siswa
kelas IV/B dengan jumlah sebanyak 20
siswa yang dilaksanakan di SD Negeri 1
Muara Dua. Salah satu fase penting dalam
proses penelitian yaitu pengumpulan data.
Peneliti tidak mungkin memperoleh data
yang memenuhi standar data yang disepa-
kati apabila kurang memahami prosedur
pengumpulan data (18). Adapun data pada



penelitian ini dikumpulkan melalui angket,
lembar observasi dan evaluasi pemahaman
konsep melalui soal pretest dan posttest.

Angket Uji Kevalidan

Instrumen ini diberikan kepada ahli
materi dan ahli media. Instrumen ini ber-
tujuan untuk menilai seberapa valid produk
modul ajar digital yang telah dihasilkan.
Aspek yang divalidasi oleh ahli materi
diadaptasi dari Landina dkk, (19) yang terdiri
dari kelayakan isi, kebahasaan, dan teknik
penyajian materi. Dan aspek yang divalidasi
oleh ahli media diadaptasi dari Muammar
Khadafi (20) dan Ummi Emilia (21) yang
terdiri dari desain sampul, isi modul ajar,
grafis media dan kemanfaatan.

Angket Uji Kepraktisan

Instrumen ini digunakan untuk menilai
seberapa praktis produk yang dihasilkan.
Dengan indikator yang diadaptasi dari Afifa
Hana Fitriya(22) yang meliputi kejelasan dan
kerapian, bersih dan menarik, kesesuaian
untuk peserta didik, praktis dan berkualitas
baik terkait modul ajar digital yang dihasil-
kan.

Angket Respon Peserta Didik

Dengan menggunakan instrument ini,
keefektifan produk yang dibuat dievaluasi
dengan melihat respon para siswa. Dengan
menggunakan indikator yang diadaptasi dari
Grace Manik (23) yang terdiri dari tampilan
produk, kejelasan materi, kesesuaian
gambar dan video dengan materi, peng-
gunaan bahasa, dan tingkat kesulitan dari
soal.
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Lembar Observasi

Lembar pengamatan kegiatan pen-
didik dan kegiatan siswa adalah adalah
lembar yang digunakan dalam penelitian ini.
Keefektifan produk yang dibuat juga dieva-
luasi menggunakan lembar pengamatan ini.
Kisi-kisi dari lembar observasi kegiatan guru
dan siswa ini diadaptasi dari Saifiya-
turrahmah (24) yang terdiri dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup
dengan menggunakan sintaks PBL
(Problem Based Learning).

Lembar Evaluasi Pretest dan Posttest
Pretest dan Posttest digunakan dalam
penelitian ini untuk mengevaluasi seberapa
baik siswa memahami konsep wujud zat dan
perubahan-perubahannya saat belajar
IPAS. Format pertanyaan pretest dan
posttest diadaptasi dari Surya Saputra dkk
(25) dan menyesuaikan dengan indikator
pemahaman konsep menurut Bloom yang
dipaparkan oleh Astuti (26) dengan tiga
indikator yang digunakan yaitu membeda-
kan suatu objek berdasarkan sifat dan
konsepnya, menyertakan contoh dari dunia
nyata yang mengilustrasikan konsep, dan
meningkatkan pemahaman mengenai
konsep yang telah dipelajari.

Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan
menggunakan rumus yang disampaikan
oleh Sugiyono, rumus dapat digunakan
untuk memodifikasi data kelompok dari total
item(27).
¥ Skor diperoleh

Persentase = X 100%
Y. Skor maksimum
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Hasil persentase kemudian dapat
dikelompokkan sesuai dengan tingkat
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan
produk.

Analisis Soal Pretestdan Posttest

Penelitian ini memiliki harapan yaitu
menggunakan produk modul ajar digital
untuk meningkatkan pemahaman siswa
tentang konsep dari materi yang diajarkan.
Algoritma skor N-Gain digunakan untuk
menentukan hasil pretest dan posttest.
Melzert mengklaim bahwa berikut adalah
rumus untuk skor N-Gain(31).

o Skor posttest - skor pretest
G ternormalisasi (g) =
SM ideal - Skor pretest

Kemudian hasil gain dianalisis meng-
gunakan kriteria pada Tabel 1 berikut ini(32).

Tabel 1. Kriteria N-Gain

Nilai N-Gain Tafsiran
g>0,7 Tinggi

0,3<g=<0,7 Sedang
G<0,3 Sangat Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Analisis

Peneliti melakukan analisis kebutuhan
dan menemukan bahwa beberapa siswa
masih belum memahami topik wujud zat dan
perubahannya yang disebabkan oleh proses
pembelajaran yang semakin kurang ber-
agam yang telah menyebabkan menurun-
nya keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Peneliti juga melakukan
analisis kurikulum dan menemukan bahwa
guru sudah menggunakan modul ajar yang
sesuai dengan kurikulum saat ini yaitu
kurikulum merdeka, namun modul ajar yang

digunakan masih kurang menarik dan
kegiatan pembelajaran yang dilakukan juga
kurang bervariasi.

Tahap Desain

Mendesain atau membuat draf modul
ajar adalah tugas yang dilakukan pada tahap
ini. Seperti mendesain komponen pada
modul ajar yaitu informasi umum, kompe-
tensiintidanlampiran.

Tahap Pengembangan

Pada tahapan pengembangan ini, draf
modul yang telah dirancang sudah siap
untuk dikembangkan.

Tahap Implementasi

Kegiatan yang dilakukan meliputi
pengujian modul pengajaran digital yang
telah dibuat dan diperbarui berdasarkan
rekomendasi dari validator. Dua puluh anak
berpartisipasi dalam uji coba produk yang
dilakukan di kelas IV/B SD Negeri 1 Muara
Dua.

Tahap Evaluasi

Kegiatan evaluasi ini dilakukan untuk
mengetahui hasil uji coba yang dilakukan
menggunakan produk modul ajar digital
yang telah dikembangkan. Hasil uji coba
produk sebagai evaluasi ini diperoleh
melalui hasil nilai pretest dan posttest, hasil
uji kepraktisan oleh guru, hasil observasi
kegiatan guru dan siswa, dan hasil pengisian
angketrespon oleh peserta didik.

Hasil Validasi Materi
Tabel 2 di bawah ini menunjukkan data
hasil dari operasi validasi materi untuk modul
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Gambar 1. Komponen informasi umum : a) Sampul Modul Ajar Digital ; b) Identitas
Modul/Informasi Umum; c) Profil Pelajar Pancasila dan Sarana Prasarana; d) Model
Pembelajaran dan Target Peserta Didik.
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Gambar 2. Komponen kompetensi inti a) CP dan TP; b) Asesmen; c)
Modul/Kegiatan Pembelajaran; d) Pengayaan dan Remedial
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Gambar 3. Komponen kompetensi inti a) LKPD; b) Bahan Ajar/Bacaan; ¢) Sumber Belajar;

ajar digital tentang wujud zat dan peru-
bahannya dengan menggunakan kriteria
validasi sebanyak 3 aspek.

Tabel 2. Data validasi materi

Total Skor

Aspek Skor Maks Kategori
Kelayakan Isi 29 30 Sangat Valid
Kebahasaan 9 10  Sangat Valid

Teknik

Penyajian 10 10  Sangat Valid

Materi

Jumlah 48 50 Sangat
Rata-Rata 96% Valid

Tabel 3. Data validasi media

Total Skor .

Aspek Skor Maks Kategori
Desain Sampul 8 10 Valid

Isi Modul Ajar 69 70  Sangat Valid

Grafis Media 22 30 Valid
Kemanfaatan 12 15 Valid

Jumlah 111 125 Sangat
Rata-Rata 88% Valid

Hasil Validasi Media
Data hasil dari kegiatan validasi media
yang dilakukan oleh validator dengan

menggunakan kriteria validasi sebanyak 4
aspek dapatdilihat pada Tabel 3.

Dua validator professional seorang
ahli materi dan seorang ahli media telah
mengevaluasi modul ajar digital yang
dihasilkan untuk menentukan tingkat vali-
ditasnya.

Berdasarkan persentase 96% dari
validasi ahli materi, yang dikategorikan
sangat valid, dan persentase 88% dari
validasi ahli media, yang juga dikategorikan
sangat valid, hasil validasi menunjukkan
bahwa produk modul ajar digital yang
dikembangkan masuk dalam kategori
sangat valid. Dapat disimpulkan bahwa
produk modul ajar digital yang dibuat ini
sesuai untuk digunakan dalam pembelaja-
ran berdasarkan temuan validitas dari kedua
validatorini.

Hasil Uji Kepraktisan

Hasil uji kepraktisan dari modul ajar
digital yang terdiri dari 10 pernyataan dapat
dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Data hasil uji kepraktisan

Skor

Pernyataan Skor Maks Kategori
Modul ajar digital jelas penyajiannya. 5 5 Sangat Praktis
Modulu ajar digital rapi dalam sususan dan 5 5 Sangat Praktis
penyajiannya.
Penyajlgn modul ajar digital bersih dan 4 5 Praktis
proporsional.
Modul ajz?r. digital dapat menarik minat belajar 5 5 Sangat Praktis
peserta didik.
Modul ajgr. digital sesuai dengan karakteristik 5 5 Sangat Praktis
peserta didik.
I\/llo.dul ajar digital sesuai dengan materi yang 5 5 Sangat Praktis
diajarkan.
Modul ajar digital mudah digunakan. 4 5 Praktis
Modu! ajar dlg-ltal dapat digunakan kapan saja 4 5 Praktis
dan dimana saja.
Modul ajar digital dapat digunakan berulang- 5 5 Sangat Praktis
ulang
Modul ajar digital memiliki kualitas yang baik. 5 5 Sangat Praktis
Total Skor 48 50 Sangat Praktis
Rata-Rata 96%

Tabel 5. Data hasil angket respon peserta didik

Pernyataan Jumlah Skor
Skor Maks
Tampilan seluruh modul ajar digital membuat saya tertarik dalam mengikuti 96 100
pembelajaran
Ukuran teks dan jenis huruf pada modul ajar digital sesuai dan mudah untuk dibaca. 88 100
Isi materi pada modul ajar digital mudah untuk dimengerti. 97 100

Materi yang disajikan memuat contoh-contoh dalam kehidupan nyata sehingga saya 95 100
lebih mudah memahami konsep dari materi yang diajarkan.
Gambar yang disajikan memudahkan saya dalam membedakan suatu zat berdasarkan 90 100
karakteristiknya.
Video yang disajikan menambahkan pemahaman saya mengenai materi yang 92 100
diajarkan.
Bahasa yang digunakan dalam penyajian materi sangat mudah untuk saya mengerti. 89 100
Soal yang disajikan sesuai dengan materi pembelajaran yang sudah dipelajari. 90 100
Soal yang disajikan menambah pemahaman saya pada materi wujud zat dan 92 100
perubahannya.
Total Skor 829 900
Rata-Rata 92%

Untuk mengetahui tingkat kepraktisan
dari modul ajar digital yang dihasilkan, maka
telah dilakukan pengisian angket uji keprak-
tisan oleh guru kelas dan mendapatkan
perolehan nilai dengan persentase sebesar

96% yang diklasifikasikan sebagai sangat
praktis. Berdasarkan hasil kepraktisan yang
diperoleh ini maka dapat dikatakan bahwa
produk modul ajar digital yang dihasilkan
dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran di
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Tabel 6. Data Hasil Lembar Observasi Kegiatan Guru

Kegiatan Sintaks Jumlah Skor Maks
Skor
Pendahuluan 30 30
Orientasi peserta didik terhadap masalah 25 25
Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 14 15
Kegiatan Inti  Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 10 10
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 10 10
Melakukan analisis dan evaluasi 10 10
Penutup 25 25
Total Skor 124 125
Rata-Rata 99%
Tabel 7. Data hasil lembar observasi kegiatan siswa
Kegiatan Sintaks Jumlah Skor Maks
Skor
Pendahuluan 20 20
Orientasi peserta didik terhadap masalah 19 20
Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 9 10
Kegiatan Inti  Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 10 10
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 5 5
Melakukan analisis dan evaluasi 10 10
Penutup 14 15
Total Skor 87 90
Rata-Rata 96%

sekolah.

Hasil Angket Respon Peserta Didik

Data dari respon siswa yang diguna-
kan untuk mengukur tingkat kepraktisan dan
efektif dari modul ajar digital dapat dilihat dari
Tabel 5.

Hasil Lembar Observasi Kegiatan Guru

Tabel 6 menampilkan hasil darilembar
observasi aktivitas guru. Lebih lanjut data
hasil lembar observasi kegiatan siswa dapat
dilihat pada Tabel 7.

Untuk memperoleh tingkat keefektifan
dari penggunaan modul ajar digital dalam
kegiatan belajar mengajar diperoleh
berdasarkan dari data hasil pretest dan

posttest, data hasil angket respon peserta
didik dan data hasil lembar observasi. Pada
data hasil pretest dan posttest didapatkan
bahwa seluruh peserta didik mendapatkan
hasil nilai posttest yang lebih tinggi daripada
hasil nilai pretest. Pada data hasil angket
respon peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan modul ajar
digital, diperoleh hasil nilai dengan
persentase sebesar 92%. Hal ini menunjuk-
kan bahwa penggunaan modul ajar digital
mendapatkan respon positif oleh peserta
didik. Respon positif peserta didik dapat
dijadikan sebagai tolak ukur bahwa peserta
didik lebih menyukai pembelajaran dengan
menggunakan produk yang dikembangkan
(33). Pada data hasil lembar observasi



Pengembangan Modul Ajar Digital Berbasis Flipbook...| 115

Tabel 8. Data hasil peningkatan pemahaman konsep

Nama Pretest Posttest Selisih N-Gain Kriteria

AA 70 85
AA 65 85
AQ 65 85
AT 75 100
AA 50 90
CA 75 95
FO 65 80
HN 60 95
KP 70 95
MA 40 75
MF 65 80
NA 70 100
NM 70 95
RJ 35 65
RP 45 95
SN 70 90
SuU 50 90
uQ 70 95

Z 60 95
ZA 70 100

15 0,5 Sedang
20 0,5 Sedang
20 0,5 Sedang
25 1 Tinggi
40 0,8 Tinggi
20 0,8 Tinggi
15 0,4 Sedang
35 0,8 Tinggi
25 0,8 Tinggi
35 0,5 Sedang
15 0,4 Sedang
30 1 Tinggi
25 0,8 Tinggi
30 0,4 Sedang
50 0,9 Tinggi
20 0,6 Sedang
40 0,8 Tinggi
25 0,8 Tinggi
35 0,8 Tinggi
30 1 Tinggi

terhadap kegiatan guru dan siswa dalam
pembelajaran ketika menggunakan modul
ajar digital diperoleh hasil nilai dengan
persentase sebesar 99% untuk kegiatan
guru, dan 96% untuk kegiatan siswa.
Berdasarkan perolehan nilai persentase dari
ketiga data ini, produk modul ajar digital
dinyatakan masuk ke dalam kategori sangat
efektif.

Hasil Peningkatan Pemahaman Konsep
Peningkatan pemahaman konsep
peserta didik terhadap materi yang telah
dipelajari dapat diketahui dari Tabel 8. Untuk
mengetahui adanya peningkatan pemaha-
man konsep siswa pada pembealajran IPAS
materi wujud zat dan perubahannya,
ditunjukkan dari meningkatnya hasil nilai

posttest peserta didik. Berdasarkan per-

olehan nilai terdapat 8 peserta didik yang
mendapatkan hasil N-Gain diantara (0,3 < g
< 0,7) dengan kriteria sedang, dan 12
peserta didik dengan nilai N-Gain diantara (g
> 0,7) dengan kriteria tinggi. Hal ini
membuktikan bahwa produk modul ajar
digital yang dikembangkan telah membuat
siswa memahami konsep dari materi yang
diajarkan, seperti yang dikatakan oleh
Nasution bahwa pemahaman konsep
adalah keahlian seseorang dalam mema-
hami suatu topik tertentu(34).

KESIMPULAN

Modul ajar digital yang telah
dikembangkan pada materi wujud zat dan
perubahannya untuk kelas IV SD dinyatakan
valid untuk digunakan, seperti yang
ditunjukkan oleh hasil validasi produk oleh
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kedua validator dengan perolehan persen-
tase sebesar 88% dan 96% yang dikategori-
kan sebagai sangat valid untuk digunakan.
Modul ajar digital yang telah dikembangkan
pada materi wujud zat dan perubahannya
dinyatakan sangat praktis untuk digunakan,
hal ini berdasarkan hasil skor dari angket uiji
kepraktisan yang dinilai oleh guru kelas
dengan perolehan persentase sebesar 94%
dan masuk dalam kategori sangat praktis.

Modul ajar digital yang telah dikem-
bangkan sangat efektif untuk digunakan
dalam pembelajaran IPAS materi wujud zat
dan perubahannya, hal ini dinyatakan
berdasarkan tiga hasil pengumpulan data
untuk menguiji keefektifan yaitu hasil pretest
dan posttest dengan perolehan total skor
posttest yang lebih tinggi dibandingkan
perolehan total skor pretest, perolehan
persentase untuk angket respon peserta
didik sebesar 92% dengan kategori sangat
efektif dan juga perolehan persentase untuk
lembar observasi kegiatan guru dan siswa
sebesar 99% dan 95% yang termasuk dalam
kategori sangat efektif.

Pemahaman konsep siswa tentang
materi wujud zat dan perubahannya dinyata-
kan meningkat, hal ini dibuktikan oleh hasil
dari pretest dan posttest yang dilakukan
sebelum dan sesudah mengikuti pem-
belajaran menggunakan modul ajar digital
dengan perolehan data yaitu sebanyak 8
siswa dengan kriteria sedang dan 12 siswa
dengan kriteria tinggi, dengan perolehan
nilai N-Gain diantara 0,4-1 yang menunjuk-
kan hasil kriteria sedang dan tinggi, maka
dapat dikatakan bahwa adanya peningkatan
pemahaman konsep siswa terkait materi
wujud zat dan perubahannya setelah

mengikuti pembelajaran menggunakan
modul ajar digital.

Penggunaan modul ajar digital dalam
pembelajaran dapat meningkatkan pemaha-
man konsep siswa. Penggunaan modul ajar
digital dapat menambah wawasan guru dan
calon guru dalam merancang kegiatan
pembelajaran agar lebih menarik dan
mengikuti zaman seperti menggunakan

modul ajar digital.
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